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BAB Il1

METODE PENELITIAN
Obyek Penelitian dan Lokasi Penelitian
Subyek penelitian ini adalah PT. Siasat Cepat Muda. Lokasi
penelitiannya adalah di kantor PT. Siasat Cepat Muda, JI. Walisongo No.
63A, Tambak Aji, Ngaliyan, Semarang. PT. Siasat Cepat Muda merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang transportasi darat (trucking) dan

memiliki 35 karyawan tetap dan sekitar 50 supir tetap dan lepas.

Obyek dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor apa saja
yang mendukung kesuksesan usaha PT. Siasat Cepat Muda dengan
menggunakan faktor-faktor yang dikemukakan oleh Jani dan Omar (2011)

dan Farrington, Venter, & Boshoff (2010).

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau
hal minat yang ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2006). Populasi dalam
penelitian ini adalah pemilik perusahaan, keluarga pemilik, dan karyawan

PT Siasat Cepat Muda.

Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah
anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran, 2006). Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010), purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan

pertimbangan tertentu yakni sumber data yang dianggap paling tahu tentang
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apa yang diharapkan, sehingga mempermudah peneliti menjelajahi obyek
atau situasi yang sedang diteliti. Kriteria yang ditetapkan dalam memilih
sampel adalah orang-orang yang memiliki peran penting dan terlibat

langsung dalam operasional perusahaan setiap harinya.

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan lima (5) responden, yaitu

adalah sebagai berikut:

1. Kristiasih Purama (48 tahun), yang merupakah pemilik dari PT.
Siasat Cepat Muda.

2. Ari Hartanto (23 tahun), yang merupakan calon suksesor dan anak
dari pemilik PT. Siasat Cepat Muda.

3. Leo Djunaedi (58 tahun), yang merupakan general manajer dan
saudara ipar dari pemilik PT. Siasat Cepat Muda.

4. Edi Hartono (59 tahun), yang merupakan kepala bagian operasional
dan kakak kandung dari pemilik PT. Siasat Cepat Muda.

5. Hayati Hartono (27 tahun), yang merupakan kepala bagian

administrasi dan keponakan dari pemilik PT. Siasat Cepat Muda.

3.3 Metode Pengumpulan Data

3.3.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2010). Sumber data primer tersebut diperoleh

oleh peneliti dari wawancara dengan kelima responden yang telah ditetapkan.
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Data-data yang diperlukan adalah hasil wawancara yang dilakukan untuk
mengidentifikasi bagaimana keluarga inti, jaringan sosial, motivasi internal,
teknologi informasi dan komunikasi serta keterlibatan anggota keluarga

lainnya mendukung kesuksesan usaha PT. Siasat Cepat Muda.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara dan questionnaire. Menurut Sugiyono (2010), wawancara
adalah suatu metode pengumpulan data untuk menemukan hal-hal dari
responden secara lebih mendalam. Wawancara adalah komunikasi dua arah
untuk memperoleh data dari responden. Wawancara dapat dilakukan secara
tatap muka atau melalui telepon atau online (Sekaran, 2006). Metode
wawancara yang akan digunakan adalah wawancara terstruktur dimana
peneliti akan menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan

sebelumnya.

Questionnaire juga akan digunakan sebagai metode pengumpulan
data. Questionnaire adalah seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
yang diberikan kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010).
Selain wawancara, peneliti juga akan memberikan questionnaire kepada

kelima narasumber.

3.3.3 Skala Pengukuran Data
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala

likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
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3.4

pandangan seseorang atau kelompok orang tentang fenomenal sosial
(Sugiyono, 2010). Jawaban dari skala likert dapat berupa sangat positif
hinga sangat negatif. Berikut adalah pengukuran skala yang digunakan

dalam penelitian ini:

=

Jawaban Sangat Setuju (SS) yang diberi bobot skor 5.
2. Jawaban Setuju (S) yang diberi bobot skor 4.

3. Jawaban Netral (N) yang diberi bobot skor 3.

4. Jawaban Tidak Setuju (TS) yang diberi bobot skor 2.

5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) yang diberi bobot skor 1.

Analisis Data
3.4.1 Alat Analisis Data

Menurut Moleong (2007), penelitian kualitatif adalah penelitian
untuk memahami fenomena yang dialami oleh subyek penelitian secara
holistik, dan cara mendeskripsikannya dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada konteks yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
Menurut = Sugiyono (2010), penelitian deskriptif bertujuan  untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena yang bersifat alamiah atau rekayasa manusia. Maka dari itu,
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif karena peneliti ingin
mengetahui secara lebih mendalam faktor yang mendukung kesuksesan PT.

Siasat Cepat Muda.
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Menurut Mukhtar (2013), analisis data adalah proses mengolah,
memisahkan, mengelompokan, dan memadukan sejumlah data yang
dikumpulkan dilapangan secara empiris menjadi sebuah kumpulan informasi
ilmiah yang terstruktur dan sistematis yang selanjutnya dikemas menjadi

laporan hasil penelitian.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses analisis data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan tabulasi terhadap hasil wawancara dan questionnaire yang
diisi oleh responden. Berikut adalah contoh tabulasi tanggapan:

Tabel 3. 1 Contoh Tanggapan Dukungan Keluarga Inti

No.

g5 N RSk STS Rata-

Jumlah .
Keterangan rata Kategori

FISIF|SIF|S|F[S|F|S Skor
Skor

Memberikan saran
dan sudut pandang
lain yang berguna
mengenai situasi-

situasi tertentu.

Percaya bahwa
keputusan yang
diambil adalah
yang terbaik untuk
kelangsungan
usaha.

Berpartisipasi
dalam operasional
perusahaan.

Rata-Rata Skor
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2. Menghitung frekuensi jawaban responden (jumlah responden yang
menjawab) pada masing-masing indikator dalam questionnaire.

3. Menghitung jumlah skor dengan mengalikan frekuensi dengan bobot
skor.

4. Menghitung rata-rata skor tiap indikator dengan cara jumlah skor dibagi
dengan jumlah responden.

5. Menentukan Kategori, yaitu tinggi atau rendahnya tiap indikator, yang
ditentukan oleh rata-rata setiap skor indikator. Ketentuan tinggi

rendahnya kategori adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 2 Kategori Penilaian

Rentang | Dukungan | Jaringan Motivasi Teknologi Keterlibatan
Skala Keluarga Sosial Internal | Informasi dan Anggota
Inti Komunikasi Keluarga
Lainnya
Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah
(dukungan | (rendahnya | (memiliki (rendahnya (keterlibatan
1,00 — keluarga | keterlibatan | = motivasi pemanfaatan anggota
3,00 inti yang dalam internal teknologi keluarga
rendah) jaringan yang informasi dan lainnya
sosial) rendah) komunikasi) rendah)
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
(dukungan | (tingginya | (Memiliki | (pemanfaatan | (keterlibatan
3,01 - keluarga | keterlibatan | motivasi teknologi anggota
5,00 inti yang dalam internal informasi dan keluarga
tinggi) jaringan yang komunikasi lainnya
sosial) tinggi) yang tinggi) tinggi)
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6. Menghitung hasil perhitungan atas tanggapan responden dengan

a+b+c

menggunakan rumus:

Dimana:
a = rata-rata skor pemilik
b = rata-rata skor anggota keluarga inti
C = rata-rata skor anggota keluarga lainnya

Menentukan kategori tinggi atau rendahnya tiap indikator yang
ditentukan oleh hasil perhitungan atas tanggapan responden. Ketentuan
tinggi rendahnya kategori seperti pada Tabel 3.2.

Menghitung total skor tiap variabel dengan cara jumlah hasil
perhitungan dibagi dengan jumlah indikator.

Menentukan kategori tinggi atau rendahnya total skor tiap variabel.

Ketentuan tinggi rendahnya kategori seperti pada Tabel 3.2.
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